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Abstract

Stunking (5 a public problem whose solubtions uze varfers approaches, policies, moedels, or
specific aralpmes, This paper anglyzes policy with o policy contest approgel such as
Griendie’s concept, The choice of this anglysis 5 besed on the consideration that the policr
context aspect & abways o deterprinant of policy perfermance. Power, nberests, ong
strtegies of the actery imvalved: mstitvtion and regime chorockeristics; compliance; ond
responsiveness. This research weed qualitobive methods, and e reswlts were apalyzed
descriptively. The research focation was in Kupang Regency. with overell ohserartions
inclding the canter, the periphery, and the target groups Data collection was arganized
usimg structured deterviews obsenvation, aad decument stady. The resalls show vared
implemeniation performance betwean the observed areas due fo the policy context, even
theregh steinting preverstion el redection pelicies are bosed on and supported by the some
policies and strecr-level implementadion. o can be coaciuded thar the poficy conrext always
determines implemen tation perfermmance, aad it is recommended thet implemertors always
b mrore intensive and aoffve @ paying aiien tlon fo varfations in the palicy emiranment
Keywords: Implementation, Prevention, Reduction of Stan ting

Abztrok

Stumdlng merupakar sebuak public problem yang solusinvpa  menggunahan berbagal
pendekoton, kebifmlan, model etoupen analisis tertenti. Twlan ind diorohibon pode
analisiy kebijahen dengan peadekatan konteks kebijakan 2epart gogasan Griendle. Pliban
analisis fnd lebif didawsri otas perdmbangen aspel ofres Rehiakan seloli merupaker
determinan kiverfe kebijokon. Keluasaar, kepentingan dan strategi dari aktor-akter pang
terfibut (power, interest o strotegies of actors involved |, forakteristik rejifm dan institusi
{Insdivcion and regime characteristics), kepatwhan don dovs tanggep (eomplianee and
responsivencss), Perelition ini mengguneken motede kuolitetlf don besion divoalisis
secarg deskriptift Lokost penelitian f Kobopoter Kupong dengon kesehiruban omatan
melimiti the contre, the pheriphery ard the farget grovps. Penguempuilon date difakukonr
detigan wawanoora terstrukivr, observas( studi dokemen. Hasl! penelitfon mengmiulkoe
terdapninyr performonce implementation wg bervariast anborwilaval omatrn scbogoi
akiilat Fonteks kebijakan meskipun implementas kebijrhan pencegalian dan petiuninae
stunting didesarf don didubung oleh kebijokan dan street lovel implementation yang soma.
Simpulan pang dopal dlsompaifor fafwae kontels kebijakan selalu menentukoan Kiverfa
implementast seetr  disareokon  agae mplenrenter  selofe  debilfo Getens den okl
memerhation varias lingkeagan ked o ke,

Keywords: Implemeniatios, Peacegabor, Pennreman Stening

1. Pendahuluzn
Salah satu penentu kwslitas sumber daya manusia adalah kesehatan, nklah alasan vang
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menjadikan kesehatan sebagal salalh satu pilar pembangunan Indonesia 2045 [ Bappenas,
2019). Pencapaian aspek kesehatan (nl merupakan tantangan pemerintah Indonesia yang
hingga saat (ol masih mengalami permasabihan seputar peningionan koalitas kesehatan
masvarakat. Dampak jangka pendek tergambar pada resiko yang lebih besar pada morbiditas
dlanm mortalitas, sementars dampak jangka panjang terlibat dalam bentuk obesitas, tubuh yvang
pendek di usia dewasa, perkembangan kognitl yvang burik, serta produkiivitas dan
pendapatan yang lebib rendah [(Dewey & Begum, 201 1; Mauling ot al, 2023),

HINID mI0n = arFl =Nl =0k

[
i
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Gambar 1. Prevalensi sfunting Kabupaten Kupang Tahoun 2019-2023 [Sumber: Berbagal
sumber diolah sleh peneliti, 2023)

Kabupaten Kupang merupakan salah satu dacrah di Provinsi Husa Tenggara Timur
dengan prevalensi stuntig vang bngpi. Berdasarkan gambar 1, diketahui selama lima tabun
terakhir [2019-2023) terjadi penurunan presentase stunting. Pemerintah Kabupaten Kupang
telah menargetkan penurunan prevalensi stwnting ke 9.3% pada tahun 2024 Upaya
penurunan prevalensi  inl dilabukan melalul penetapan kebipalan pembentukan dm
terinteprasi pencegahan dan peoumunan stoneing lintes OFD serta melakukan pendekatan
collmborative goversaence dengan antul penurunan persentase di seluruh wilayah kabupaten,

Kebijakan merupakan dndakan yang memilikl tujuan dan cara untuk mencapainya
&:uﬁlmr:. 2014]. Pemerintah Kabupaten BKupang sefak tahun 2009 telah mengeluarkan
Peraturan Bupati Momor 49 lau.m 2019 tentang Percepatan pencegahan  Stwading,
Selanjutnya, pada tahun 2021 Pemerintah Kabupaten Kupang kembali mengeluarkan
Peraturan Bupati Nomor 19 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupat Eupang
Nomaor 49 tahun 2019 tentang Percepatan Pencegahan dan Penurunan San g, Inplementas
kebijakan tersebut iharapkan dapat menurunkan dan mencegah stumsting, khususnya agar
r{'rc-ﬁm' target prevalensi 9.3% padatahun 2024,

Kehijakan publik merupakan segala sesuatu yang menjadi perhatian pemerintah dan
mendoreng pemerintah untuk mengambll tindakan [(Demir, 2021; Winanda et al, 2021).
Pencrapan kebijakan pencegahan dan penurunan stentimg di Kabupaten Kupang dilokukan
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melalul strategl intervensl terintegrasi vang meliput] lntervensi gizl spesifik dan gl= sensitif,

Dinas Kesehatan Kabupaten Kupang beranggapan bahwa tingginyva stun oing di kabupaten
ini dipengaruhl oleh berbagal Bkuor, sepert anggaran uniuk pelaksanian progeam vang
terbatas, masih rendahnya koordinasi antara OPD dan masih kursngnya perhatian dan pola
asih orang tua terhadap Balita sfunting, RAktor lingkungan fisik, Bogkungan so=sal dan
ekonomi seita budaya, Adanya berbagal hambatan dabien proses fmplementasi kebifakan ni,
menunjulkan bahwa implementasi kebijakan memang merupakan scbuah proses vang
Eompleks (Hudson et al, 2009), Gagalnya pencapsian tujuan Kebijakan dalam proses
Implementasi juga disebabkan tdak adanya jaminan kebijakan yvang dipilih dilomuonikasfkan
dengan baik oleh target, sehingga memberikan hasil yang dilnginkan | Celeman et al., Z021).

Grindle (2017) menfelaskan implementasi kebijakan sebagal suatu proses wmnm da
lindalan-l':nd-ilknrl administratif, Menurutnya kebechasilan implementasi kebijakan sebagain
brsar ditentukan oleh tingkat implementasi kebijakan yang terdivi atas is1 kebijakan [content
of policy] dan konteks implementasi {context af pelicy]. Merujuk pada model implementasi
kebijabkan Merilee Grindle (2017, permasalahan kurangnya perbatian dan polaase dari orang
fua dam Kumngnys dukungan dari masyarakat dalam implementasi kebijakan shimting
memupakan permasalahan darl sksi Hngkungan kebljakan {contest of poficy]. Mmensi-dimensi
dari Ungkungan kebijakan [contest of palfice) terdir atas [1) kekuasaan yang berkaitan dengan
kepentingan dan steategl abkror wang terlibat (2) karatenstik lembaga dan penguasa, [3)
kepatuban daya tanggaplMangkuto & Widivanto, 2009; Mubarek et al, 20201

Fermasalahan dalam upaya pencegahan dan penurunan prevalensi stwading, khususnya
dalam proses implementasi kehijakannya seperts; keterbatasan tenaga kesehatan masyarakat
{Miranda etal, 2023), motivasl dari kader dalam pencegahan stunting (Mediani et al, 2022],
kondisl masyarakat vang kurang pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya pencegahan
shinting  [Murva et gli2023): Imanuel, [2022) kurangnya dukungan darl masyarakat karena
adanya anggapan stunding terjadl karena keturunan Fallo, (2020 Penelitian yang secara
khusus mengka|l konteks/ lingkungan kebijakan yang furet berdampak dalam proges
implementasi setu kebijakan Kebijakan terkait penomman steniing, padabal seperti vang
disampaikan oleh Grindle (2017] konteks kebijakan merupakan salah satu mktor penting vang
menentukan keberhasilan implementasi sebuah kebijakan. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk menjawab penelitiam: bagalmana implementas| kebdjakan pencegahan dan
penurunan sfunbing di Kabupaten Kupang dengan mengpumakan analizs lingkungan
kehijakan (cowrext of poliv], Penanganan darl masalah stunng pesiu dilakokan sesaal dengan
aturan dan maszalah vang menjadi esensi vang diatur oleh pemerintah.
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I.getuds

Penelitlan  ini  menggunakan  pendekatan hwaliatlf  deskriptif  dengan
mempeimbangkan masalah yang diangkat Lokasi penelitian di Kabupaten Kupang:
penpgumpuian data dilakukan melalul wawancara terstrukaur, obiervasi serta studi dokumen
vang lelah dipublikasikan oleh pemerintah Kabupaten Kupang. Penentean  inferman
menggunakan teknik purposive, Beseluruhan amatan meliputi semua organisizasi dan
aktivitasnya berkaltan dengan implementasi pencegahan dan penurunan steatng yang
meliputl: a) OPFD pelaksana program pencegahan dan penurunan stunting di Kabupaten
Kupang b camat. lurah dan kepala desa di Kabupaten Kupang; c] kepala Puskesmas dan kader
Posyandu, Fokus dalam penelitisn adalah konteks kebijakan seperti vang digagaskan oleh
Grindle meliputi: a] kekuasaan, kepentingan serta strategi aktor vang terlibat dalam hal ini
kewenangan ssperti vang diatur dalam Peraturan Bupatl Nomor 19 tabun 2021 b)
karakteristik lembaga dan penguass, dadam hal ini sikap dan cici organisasi pelaksana dan
street leved implementation ©] kepatuhan dan daya tanggap, dalam hal ini terkait ketaatan
terhadap aktivitas yang distrukfurkan serta sensivitas terhadap kondist sestal, ekonomi dan
bwdaya para street fevel mplerenbation.

3, Hasil dan Pembahasan

Implementasi kebijakan merupakan tahapan dimana pemerintah menetapkan sebuah
kebijakan untuk dilaksanakan, batk itu oleh lembaga pemerintah, lembaga swasta, ataupun
masyarakat. Implementasi bubkanlah sebuah proses vang mudah dalam kebijakan publil, hal ind
sepertl yang diungkapkan oleh [Howlemr & Ramesh, 1995) babwa Implementasl program
kebijakan, tidaklah sesed erhana perencanaan, hal inl berkaltan dengan sifat darl masalah vang
ditangani, keadaan linghungan sekitar, atau organizasl sebagai penanggung jawab atas
pmgr‘n wang diberikan

Stunting merupakan hasil dari kombinasi Bktor gizi yang tidak memadai dan koodisi
lingkungan yang tidak mendukang pertumbuhan analk. Faktor- Glktor seperti kekurangan gizi,
infek= berulang, akses terhatas ke air bersih, dan kurangnya pﬂavatau hesehatan yang
memadal dapat menyehabkan terjadinga Stunting pada anak anak. Ketika tidak pendidilan
rendah, pengetahuan tentang glzl yang selmbang dan cara memilth dan mempersiapkan
makanan berglzi mungkin terbatas (Nurcalyanl & Chandra, 2023; Sufri et al. 2023].
1) Ii-vbunsiil, kepentingan dan strategi aktor

Kepala dasrah melimpahkan wewsnang dan twnggung jawab pencegahan stunting
kepada Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian, dan Pengembangan Daerah Kabupaten
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éu'pang (BP4D) dan dibantu oleh Tim Percepatan Pencegahan Stunting. Tim ind bertugas
melafukan koeordinasi dan kemunikasl efekif lintas program dan sektor dalam upaya
pencegalian stunting: mengkali dan menganalisis permasalahan stunting dan perbaikan gizi;
merencanakan tujuan, sasaran, prioritas, strategi dan program pencegahan stunting dan
melaksanakan mapping {pemetaan] peran fintas sektor terkait dengan pencegahan stunting
serta melakuban monitoring dan evalwas) program pencegahan Stunting. Tim koordinas)
p:mnﬁnnnnélu nting di Kabupaten Kupang terdiri atas tim koordinasi tingkat kabupaten, vang
verdiri atas Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempusan
dan Perlindungan Anak [PZKE3A] yvang merupskan leading sector dalam pelaksanaan
kebijakan ni, BP40, DMnas Pertanian dan Ketahanam Panganm, Dinas Keschatan, Dinas
Pendidikan Kepemudaan dan olwaga serta Dinag sosial Tim keordinasi tnghat kecamatin
berdiri atas camat vang bertanggung jawab sebagai koordinator percepatan pencegahan
stunting di walayah kecamatan. Dam tim tingkat desa dan kefurahan sebagai tm pelalsana yang
memiliki peranan paling penting dalam mendukong pelaksanaan program pencegahan dan
penurunan stunting di Kabupaten Kopang, karena merupakan pihak vang bersentubhan
tangsung diengan kelompek sasaran

Pemerintah kabupaten Hupang juga mengeluarkan pelavanan tiga meja dalam
menuntashan sunding, yaita: meja pertama; reglstrasl peserta oleh kader, mejn kedua;
mekkukan penimbangan berat badan dan pengukuran tinggl badan, meja ketiga; pencatatan
hazil pengukuran beratdan tinggi badan cleh kader Posyvandu, bedum sda sosiali=asi dari kader
Posyandu, Dines Kesehatan, Dinas Pertanian, dan P2KBE3A, Dinas Sosial dan dinas lainmya, Ini
menunjukkan komitmen yang masih rendsh oleh lembaga pelaksana, padahal komitmen
pelaksana merupakan unsur penting untek mendubung implermentasi kebijalan (Mirasherly et
al, 2023).

Upaya penanganan stunting dilakukan dengan mengoptimalkan peran pemerintah
secara lintas OPD, kecamatan dan pemerintah desaflurah agar terjadi percepatan pencegahan
dan p-enuan:l.n stunting. Kebijakan khusus penanganan stunting di dilakukan  melalo
Peraturan Bupati Kupang, Nomar 49 Tabun 2009 dan Peraturan Bupati Nomor 19 Tabon 2021
dengan tupuan Perbaikan pola konsumsi, Perbaikan Perilaku sadar gizi, Peningkatan akses dan
utu pelayanan gizl, dan Peningkatan sistem kewaspadaan pangan dan gizl dengan sasaran
Remaja puted, wanits wsla subwur, Thu kamil, iba menyusul, anak dibawah usia 6 bulan dan anak
ugla 7 - 23 bulan.

Terkair dengan kekuasaan, kepentingan dan strateg akeor dalam implementasi
kebijakan pencegahan dan penurenan stueding di Kabupaten Kupang pada prinsipnva
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dilaksanakan sapertd ?ang telah divraikan dalam Peratoran Bupatl Momor 49 Talwn 2019
miulal dard bupati sebagal pemegang kekoasaan eksekutif yang memberikan tanggung jawahb
kepada tim percepatan penurunan stunting lintas OPD secara terpadu, Pada taaran normaril
kebiakan ini diharapkan dapat diimplementasikon secara terintegrasi lintas OPD, kolaboratif
serfa terpacdy, koordinasi ini penting untuk memastikan kohorensi kebijakan ditinghkat
pemerintahan [(Bolger & Dowon, 2009 Yu et al. 2023). kolaborasi antara pemanghu
kepentingan dapat menghasilkan program pengurangan stunéing yang sukses [Hayu, 2023)
aleh karena itu implementasi kebijakan stunting di Indonesia penting dilakukan mekalui
kolaborasilintas sektoral (Miranda et al, 2023].

Berdasarkan hasil observasi ditemukan hanya beberapa OFD yvang secara aktif dan
intensif terliba penuh dalam upaya pencegaban dan penurunan stwacng di kabupaten ini
meskipun juga terbaca babwa masing-masing 0PD selalu berusaba mengejar) mencapai kinerja
instansinya. Ditemui jugs data vang menunjulklkan bahwa beborapa OPFD sering tidale hadir pads
saat kegiatan di Posyandu serta ketika rapat keordinasi tm di level kabugaten beberapa OFD
hanyvs mengirimkan sramyé{muklpun diketahul babhwa rapat koordinasi akan menghasilkan
keputusan strategs), Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pengendalian Pendudul, Keluarga
Berencanz, Pemberdayaan Perempuan dan Pedindungan Anak (F2EB3A) diketahul hingga saat
mi dalam pelaksanaan program penanggulangan stunding masth belum sepenuhnya dapat
berjalan dengan baik karena masih kurangnya koordinasi oleh setiap lembaga pelaksana,
padahal berbagai hasil penenslitan membubtikan koordinasi antamm multi seclor mampu
menurunkan prevalensi steading (Horawati & Sunjaya, 2022], koerdina= juga menjadi penting
karena memastikan tujuan organisasi tercapai dengan cara yang efektf dan efisien [Afandi et
al, 2023)

Kebljakan percepatan pencegahan dan penvrunan siintiag, telah terjadi penurinan
prevabensi stunding di Kabupaten Kupang seperti yang ditunjukkan pada gambar 2, meskipun
terdapat variasi perkembangan di setiap kecamatan, diketahul terdapat tiga kecamsatan yaltu
Kecamatan Amarasl Selatan, Kecamatan Amfoang Timur dan Kecamatan Takarl yang
mengalami peninghatan atas prevadensi sturting dari tahun 2022 ke wmhun 2023, Selain itu
masih terdapat 22 Kecamatan dengan prevalensi stunting di stas 10%. sehinggs untuk
mencapai tarpet 9.3% i tahun 2024 masih menjadi tantangan bagl Pemerintah Kabupaten
Kupang.

Hasil wawancara dengan Kabid Kesmas kabupaten Kupang juga menonjukkan bahwa
hamphr sebapgian besar OPD yang telibar dalam tim percepatan pencegahan sfunting tidak
bekerja secara optimal; selanjutnya dikatakan bahwa sebagian besar OPD hanya berorientasi
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pada kinerja OPDnya dan bulkan sinergitas performance palicy dizsamping ita memang disadari
balwa aspel e konoml, social [Subrarmanian et al, 2016], serta aspek lnglaungan fsik keduarga
yang terindikasi stunting turut menentukan (Ademas eral, 2021]

prevalenst stunting Kebapaten Kupang Z022- 20083
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Gambar L. Prevalensi stunting Kabupaten Kupang Tahun 2022 dan 2023 (Sumber: IMnas
Kesehatan Kabupaten Bupang (2023]

Selanjutmya berkaitan  dengan  strategi implrml:nEr kehijakan rm:gahzm an
penurunan stunting di Kabupaten Kupang merujuk kepada strategi nasional percepatan dan
pencegahan stunting periode Z018- 2024, Hasil wawancara dengan Kabid Dinas BP4D
diketahui bahwa pihak-pihak yang terlibat sebagai implementor hehijahabinl menyusun dan
melaksanakan program kerfa dengan merujuk kepada dua keglatan utama yaitu intervensi gizi
spesifik dan intervensi gizi ==nsitive. Hasilwawancara dengan Pengelola gizi Dinkes Kabupaten
Kupang berkaltan dengan pelaksanaan intervensi giud spesifik oleh sektor kesehatan dikabikan
secara berjenjang, mulal darl Meas Kesehatan sebagal tim keordinasi di tngkat kabupaten,
Kepala UPT Puskesmas sebagai tim keordinasi tingkar kecamagan dan bidan desa, PL KB, kader
Posyandu, sebagai pelaksana di fingkat desa atau kelurahan, Strategi yang digunakan untuk
memperkuat koordinasi dan komunikasi dari para pelaksana mulai dari Gngkat kabupaten
hingga tingkat desa atau kefurahan adalah dengan melakukan pertemuan nutln setiap 3 bulan
dan & bulan sekali untuk memberikan laporan terkait perkembangan dan hambatan dafam
pelaksanaan program kerjig di Tapangan, Walaupun, di dalam Peratrean Bupatl Hemor 49
Tahun 201% dijelaskan bahwa pelaksana darl program (ntervensi glzl spesifik adalah sektor
kesehatan, namun berdasarkan hasil peneliian diketahut berbagad OPD lainnys juga turut
perlibat dalam melakukan keglatan inl, seperti Dinas PEEEIA vang bekefasama dengan Dinas
Pendidikan dan Kebudavaan memberikan pemahaman kepada remaja putri di sehekbh-sekelah
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terkalt kesehatan reprodubsi dan pola hidup sehat, selain e jugs dilakukan pemhagian tablet
tambah darah bagh remsaja putrel di sekolah-sebolah setiap bulan,

Kegiatan intervensi gigi sensitif, yaitu program yang ditujulan untuk pembangunan dan
pengembangan  akses keschatan sepeti perbaikan jalan desa, penyedisan air bersih
(Pam=imas), usaha pertanian komoditi boksl serta dilakokan melalei upaya perubahan perilaka
masyarakat, Pelaksansan kegiagan ind jugs dilabulam secara berjenjang mukai dari GPD di
tingkat Kabupaten yaitw; Dinas PEKB3A yang melakukan program Percepatan Penurunan dan
pencegahan stunting melabol intervensi gz spesifik dan sensitf, dengan melabuokan
pencegahan dar hulu, yailu melalul pembinaan kepada pasangan yvang akan menikah, ibu
hamil, dan ibu pasca melahirkan dﬁl usia 0-59 bulan. Pembinaan kepada pasangan vang akan
menikah diberian berupa edubash seksual dan reproduksl serta edulas) gizl pada remaja yang
dilabkukan dengan bekerja sama dengan sekolah,

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan juga terdibat dalam implementasi pencegahan
dan penurunan stirdng melalul program pemberian benih sayuran dan anakan kelor. Dinas
Pendidikan dan kebudayvaan menyelengparakan program Kerja untuk mendokung upaya
pencegahan dan penuranan steading mulai dari tinglat PAUD hinggs tingkat 5ekolah Menengah
Pertama {SMP), selain itu Dinas Pendidikan dan Kebudayaan juga merupakan OPD yang terlibat
kerjaszama langzung dengan pihak NGO Save the Children dan Nutritton [nternational untuk
menyelenggarakan keglatan edukasi kesehatan dan gizi medalul program Setter fnvestment for
Seunting Aleviction [BISA] di tingkat 5D dan SMP, Dines Sosial medabukan pendataan kepada
masyarakat vang kurang mampu atan masyarakat miskin di Eabupaten Kupang baik itu vang
terdampak stunting ataupun yang mengalami kemiskinan elstrime sehingea data ini dapat
digunakan untuk pemberian bantuan. Eeglatan intervensi glzl sensitif di tinghat Desa atau
Kelurahan dilakuban olel Kader Pesyandu, Bidan Desa, PL KB dan juga tokoh-tokoh agama
rang dilibatkan untuk memberikan informasi kepada masyarakat terkait stenting dam upaya
pencegahan steinting. Pelibatan berbagai pihak diharapkan menjadl cara yang startegis dalam
menurunkan sRmdng (Azizah, 2023; Botero-Tovar et al, 2020; Permatasarct et al., 2022).

Salah satu program yang digagas Pemerintah Kabupaten Kupang saat ini unbuk
mendukung strategi nasional pencegahan dan penurunan stmting adalah Program Orang Tua
Asuh, Program inl mengpunakan strategl pelibatan seluruh Eepala OPD Kabupaten KEopang
Angoota Leglslatif dan juga Kepala Lembaga Negara yang berada di Kabupaten Kupan g seperti
Kapolsek dan Kepala Kejaksaan sebagal orang bua asub bagl anak stwabing. Orang Tua Asub
skan erlibar wntuk memberikan bantwan dan memperhatikan anak stunting, sehibgga
diharapkan mendubung percepatan pemulihan kondisinya menjad [ anak vang sehat.
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2] HKarakteristik Lembaga dan Penguasa

lndikator berikutnya yang harug diperhatkan dalam konteks implementasi kebdjakan
adakih karakeeristik lembaga dan penguasa, Implementasi kebijakan rerjadi dalam linghungan
kelembagaan  tertentu  dan  membutuhkan  struktur dan organisasi  tertentu untuk
melaksanakannya, yang mengalokasikan kekuasaan pengambilan keputusan dan menaptakan
peran-peran tertentu dabam proses implementasi [Sager & Gofen, 2022). Keunggulan vang
dimiliki nleh lembaga pelaksana dapat menjadi falktor bunci dalam tata kelola vang efejtifdalam
pelaksanaan kebijakan (Dong et al, 2022), Dalam implemantast setiap kebijakan diperiskan
keterbukaan dan kejelasan setap rincian keglatan vang dilakukan oleh pelaksana sehingga
dapat dipahami pada .-rra'e%lm'-e.' implementation, dan tdak menimbulkan kebingungan
{Rahmadanita et ab, 2019). Implementasi kebijakan pencegahan dan penuruman stuating di
Eabupaten Kupang telah dijedaskan dilakukan secara berjenjang mulai dari koerdinasi tinghat
Kabupaten, koordinasi tingkat kecamatan dan pelaksana di timghkat desa dan kelurahan,

Merujuk pada sistem pelak=anzan yang berjenjang ini maka menontut OPD atau pihak
vang terlibat memiliki keterbukaan untub bekerjasama wvang balk melalui komunikasi dan
koorfinasi dua arah, sehingga informasi kbususmys terkait kejelasan program kerja dapat
tersampalkan dengan balle Untuk mendukueng koordinasi dan komunikas! ind, dalam isi
kebijakan telah ditentukan pihak-plhak vang diberi kewenangan sebagal koordinator mulsi
dari BP4D di cingkat kabupaten dan carmat di doglkat kecamatan Permasalahan dalam lembaga
pelaksana kebijokan pencegahan dan penuriman stunting di Kabupaten Kupang terjedi dalam
penyelenggarsan program orang tua asuh sesuai dengan hasil wawancara dengan Camat
Kupang Tengah, pihaknya menyampaikan bahwa pelabsanaan Program Orang Tua Asub di
Hecamatan Eupang Tengal belum berjalan dengan maksimal

Kurangnya koordinasi antara divinya sebagal Camat vang bertanggung jawab pada
tinghat kecamatan dan para orang tua asu, menuratnya hal ind terjacdi karena diri nya selaku
camat sungkan untuk menghubungi dan mengklarifikasi terlebih dahuls terkalt prograns ind
kepada Kepala OFD dan juga Pimpinan Lembaga Negara yvang berada di Kabupaten Kupang
karena perbedaan struktae labatan, Camat adadah Pejabat Esebon 111 sementara Kepaka Dins
adalah pejabat Eselon [ Adanya permasalahan komunikasi kearena strultur jpbatan ini
menggambarkan beluom adamya kefelasan peran dan tanggung jawab dalam pelaksanaan
kehijakan, padahal kejelasan akan peran dan tanggung jawak yvang harus diemban obeh masing-
masing baglan sehingga dapat mendukung kinerja organizasi balk secara (ndividu dan juga
menduking upava kerjasama antar orgnalsasi {Gil-Garcla et al, 2009, Kesadaran paling
penting dalam proses penerapan kebijakan perfu untuk dimiliki olel sedap mstansi yang
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berke pentingan dengan masalah tersebat (Al et al, 2022).
3] Kepatuhan dan Daya Tanggap

Grindle, (Z017) menjelaskan bahwa kepatuban dan dava manggap terhadap kebijakan
juga merupakan faktor penting yang harus terpenuhi dalam konteks kebijakan, Kepatuhan dan
dava tanggap dalam kajian im ditingan dari 2 perspektl, yaitn dari implementor kekijakan
pencegaian dan penurunan steting Kabupaten Kupang (OPD) dan darl masyarakat vang
menjmdi sasaran kebijakan. Secara umum dapat dikatakan babwa kepatuhan dan daya tanggap
belum terklasifikasi baik Pandangan ini sesvai demgan hasil observasi Of tingkat Posyandu:
terlibat bahwa meskipun telah disediakan 5 meja pelayanan vang seharusnya ditempati oleh
petugas yvang berasal darl OFD yang ditetapkan dalam 5K Bupati tentang pencegahan dan
penurunan stvading akan tetapl rata-rata setiap kegiatan hanya dibadiei oleh petuges 2 OPD;
sementara itu berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narssumber dapat disampaikan
bahwa setiap rapat koordinasi tim OPD kabupoten biasamya hanya dihadin & 4 OPD
disampaikan pgga bahwa OPD yang hadic fupun kanya menampilkan data yang diterimanya
dan bersumber dar Dinkes, kepatuban dan daya tangzap belum terklasifikasi balk menjadi
penyehab kebipkan tidak dapat sepenuhnya diimplementasikan dengan baik [Lambali;, 2022]:

Sebenarnya OPD yang berada dalam tim pencegahan dan penurunan stantmg dapat
rerfibat optimal jiks ditenjang dengan anggaran yang disiapkan oleh daerah --- tetapl
kenyataannya anggaran yang bersumber dart APBED tdak tersedia dan selama inl dana yang
digunakan oleh OPD bersumber dari dana operasional dines vang sangal terbatas anggaran
yvang terbatas merupalkan salah satu faktor vang menyebabkan tdak tercapainya target dari
kebijakan steating di Indonesia[Milwan & Sunarya, 2021], disamping ftu program-program
vang divsulkan okeh 0PI dalam rangka pencegahan dan penwrunan stunting di kabuepaten ind
sangat tergantung kepada persetupian pemerintah pusac

Implikast lanjutnya adalah OFD wvang terlibat dalam tim pencegahan dan penuronan
stuntiag lehih berorlentasi kepada kinerja OPDnya sesual dengan Tupoksi yang ada. Dipthak
kzln pemerintah desa sebagal pihak vang dibarapkan memilikl kepatuhan dan daya tanggap
yang tinggl, helum menampilkan peran yang bermakaa, padabal peran aktif dari pemerintah
desa merupakan sesuaty yang penting dibutuhlan dalam kebijakan stunting (Indra &
Kholrunurrofik, 2022). Hal inl terlihat dar kampir semua dama transfer pemerintah pusat
hanya untuk membeli pangan lokal seperth: sorghum, beras merah, tempe/tahw, ikan, telur
ayam /puyuh, kelor zerta pambayaran henor kader; tidak terdapat desa yang mengalekastkan
dana pusat [20%]) untk pemberdayaan keluarga vang memiliki apak sfuaiing seperti

menanam sayur, ternak ayam lokal, menamam sorghume Selain hal vang disampaikan nd,
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kepebaan terhadap kondlsi fisik keluarga vang memiliki anal stweting juga dapat dikatakan
gsangat rendah —- Data Dinas perumahan bawasan pemukiman dan pertanahan Kabupaten
Kupang tahun 2022 menunjukkan masib terdapat 24689 rumah yang masuk dakam kagsgor
tickak layak huni.  Klasifikasi standar keschatan WC sehat di Kabupaten Kupang jugs
menunjukkan masih terdapat 2. 763 WL tidak sehat dan menumpang WC 1.521

Kepatuhan  dan daya tanggap  kelompok  sasacan  (uga menjadi  fakor  vang
mempengaruhi Permasalahan yang ditemukan di lapangan adalah kurangnya dava kepatuhan
dan dava tangap masyarakat yeng menjadi sasaman kebijakan, Hasl wawancara dengan
Kasuhsi Kesehatan Masyarakat, Pengelolaan Gizl Puskesmas dan Bidan Desa menunjulklkan
haszil yang sama teckait kurangnya daya tanggap dan kepatuhan masyarakat, yang juga menjadi
Faktew dominan masih tngginga angha stvading di Kabupaten Kupang Selanjumya dijelaskan,
walsupun telah disdakan sosialisasi, peodampingan, bahkan pemberian bantuan, dan juga
program pemberian makanam terpadu, hingga kini masih sulit merubah pola pikic dan perilakoo
masyarakat untuk hidup sehat. Sementara ito dari plhak masyarcakag, yalto orang tua dard anak
stunting herdozprkan hasil penelitian mengakul balvea masih sulit bagi mereka untuk
menerapkan pola hidup sehat dengan mengkonsums makanan yang bergsa, mereka masih
sangat bergantung padz bantuan pemerintah (PEH), plhak pemerintak desa ataupun
Puskesmas, hal inl dikarenakan heterbatasan ekonomi dan |uga keterbatasan wakty, orang tua
yang mayoritas petani dan pedagang hares menitipkan anak Balita untuk diasub oleh nenek
abau pihak keluarga lsinnya vang implikasinya kumang memerhatikan komposis= gizi mabaman
yang dikonsums oleh anak, [enis pekerjaan selaly menentukan tingkat pendapatan - seporti
diketahui bahwa sebagian besar mumah tangga yang anaknya terklasifikasi stenting adalah
bruruh tanl musiman,

Secara umum dikerahul penyebab stanong diantaranya: pela asuh &ng kurang baik,
kurangnya pengetahuan tbuy mengenai kesehatan dan makanan yang bergizi, rendahnya akses
rumals tangga ke makanan bergizl (akibat rendahnya pendapatan], rendahnya akses terhadap
alr bersih dan sanltasl. Hagll wawancara dengan kader Posyandu dapat disampaikan: sebagian
besar orangtua Balita sturding hanya menempah pendiliban dasar dan stay menengah
schingga kurang memahami makna, konsebuensi dan dampak stunting vang selanjutnya
berpengaruh terhacap pola asuh, pola asupan, serta perhatian dan penanganan terhadap anak
stunting. Masih terdapamya pandangan masyarakat berkaltan dengan pantangan selama
kehamilan sepertl: memakan jagung pipil, kevak nasi, telor serta daging odahan seperti aban
dan dendeng termasuk soami darl ibu hamil tdak boleh membamuh bewan; sebain ite rerd apat

kebiasaan ibu menyvusul membuang air susunya sehelum diberikan kepada anaknya karena
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menganggap hasi alr susunya tersehut.

+. Simpukan

Hasl penelitian dan analisis terhadap kenteks kebijalkan dengan btrsandg‘hn lepacda
pemikiran Grindle, dapat disampaikan beberapa simpulan berkaitan dengan implementas
kebifzlan Pencegalan dan Penurunan Steertieg  di Kabupaten Kupang: a]  kekuasaan,
I!;tp-::nw;:an dan strategi akter; secara normatif aliron kekuasaan, kepentingan dan stroteg
aktor dalam i[llpli'rl‘l-EElﬂ&Gb‘iiﬂEl‘l pencegahan  dan penurunan sturting di Kabupaten
Kupang telah dilaksanakan sesual dengan Peraturan Bupatl Nemor 49 Tahun 2019, meskipun
demikian ditemukan hanya beberapa OFD yang secara akdf dan intensif terlibat penub serta
masing-masing OPD selalu berusala mengejar/mencapal kinerja Instansinya. Selanjutnya
dapat dizampaikan bahwa beberapa OPD sering tidak hadir ketika dilakubkan rapat koordinas
tim di fevel kabupaten. b) karalteristik lembaga dan penguasa; berkenaan dengan subiolos
yang disampaikan yaltu kesedizan mengabohkasikan 5D dan anggaran serta waktu bahwa
sebagian besar OPD telah mendukung implementasd kebfjakan pencegzhan dan ponurunan
stunting meskipun betap terikat pada king ga erganisasinya serta dalam pelaksanaannya sangat
tergantung kepada anggaran pusat Karena tidak tersedianya anggaran berkaitan dengan
inplementasl kebdjfakan, ) kepatuhan dan daya tanggap, secara wmum dapat dikatakan bahwa
keparuhan dan daya tanggap balk oleh implemantor mavpun oleh ramed groups helem
rerklasifikasi baik.
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